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ABSTRAK

Ayu, Mufidah Kartika Sari. 2025. Analisis Manajemen Breeding Sapi Madura
Betina Grade 1 dan 2 Berbasis Kearifan Lokal di Wilayah Sumber Bibit
Kabupaten Pamekasan. Tesis, Program Studi Magister Peternakan,
Pascasarjana, Universitas Islam Malang
Pembimbing Prof. Dr. Ir. Mudawamah, M.Si, IPM, Asean Eng. dan Dr. drh.
Nurul Humaidah, M. Kes.

Kata kunci: Pakan, Manajemen Breeding, Kearifan Lokal, Sapi Madura

Sapi Madura tidak hanya dimanfaatkan sebagai sumber pangan oleh
masyarakat setempat, tetapi juga memiliki nilai budaya yang kuat serta
mencerminkan status sosial. Keberadaan sapi Madura sebagai bibit unggul tidak
lepas dari peran masyarakat setempat dalam melestarikan ternak ini melalui
pendekatan berbasis kearifan lokal yang diwariskan secara turun-temurun.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi manajemen breeding sapi Madura
betina grade 1 dan 2 di wilayah sumber bibit Kecamatan Waru, dengan pendekatan
berbasis kearifan lokal.

Metode yang digunakan adalah studi kasus. Data dikumpulkan melalui
wawancara langsung dengan 36 peternak dengan kriteria memelihara minimal 2
ekor sapi Madura betina grade 1 dan 2, ternak yang dipelihara berumur >24-36
bulan, dalam kondisi sehat, sudah pernah beranak, dan tidak sedang bunting.
Analisis data menggunakan uji Chi-Square untuk membandingkan data hasil
dengan standar ideal. Adapun variabel yang diamati meliputi manajemen breeding
aspek pakan, perkandangan, dan sistem perkawinan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara statistik manajemen breeding
aspek pakan, perkandangan, dan sistem perkawinan sapi grade 1 dan 2 tidak
berbeda nyata (P>0,05) dengan standar ideal. Namun, jika melihat dari rataannya,
manajemen breeding grade 1 cenderung lebih baik dibandingkan dengan grade 2.
Jumlah rataan pemberian pakan hijauan adalah 29,89+1,65 kg/ekor/hari (grade 1)
dan 25,06+1,81 kg/ekor/hari (grade 2). Rataan jumlah pemberian pakan tambahan
tajin adalah 3,11 kg/ekor/hari grade 1) dan 2,06 kg/ekor/hari (grade 2). Luas
kandang yang diterapkan peternak grade 1 (88,89%) dan 2 (83,33%) pada
umumnya telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Mayoritas peternak grade 1
(88,89%) dan 2 (72,22%) menggunakan jenis kandang panggung berbahan dasar
kayu dengan atap genteng. Rataan umur berahi pertama adalah 17,11+0,83 bulan
(grade 1) dan 17,17+£0,86 bulan (grade 2), rataan umur kawin pertama adalah
20,67+0,77 bulan (grade 1) dan 21,17£1,20 bulan (grade 2), serta umur beranak
pertama 30,06+0,87 bulan (grade 1) dan 30,50+1,15 bulan (grade 2). Sistem kawin
alam masih menjadi pilihan utama bagi peternak grade 1 (68,42%) dan 2 (64,71%).
Penggunaan IB lebih sedikit pada grade 1 (31,58%) dibandingkan grade 2
(35,29%). Selain itu, perlakuan khusus terutama pemijatan lebih tinggi 14,28%
pada grade 1 dibandingkan dengan grade 2. Model manajemen breeding grade 1
memiliki komponen penyusun yang sama dengan grade 2, tetapi kuantitas setiap
komponen berbeda antara grade 1 dan 2.

Kesimpulan penelitian adalah manajemen breeding yang dilakukan peternak
grade 1 dan 2 secara umum telah sesuai standar yang ditetapkan. Pemberian pakan
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hijauan grade 1 (15,32%) dan 2 (18,10%) lebih sedikit dibandingkan dengan
standar. Pemberian pakan tambahan tajin grade 1 (11,90%) dan 2 (32,67%) juga
lebih sedikit dibandingkan dengan standar. Mayoritas peternak grade 1 dan 2
memiliki kandang sesuai ukuran ideal, dengan menggunakan jenis kandang
panggung berbahan dasar kayu dan atap genteng. Capaian umur kawin pertama sapi
pada penelitian lebih pendek 40 hari (grade 1) dan 25 hari (grade 2) dibandingkan
umur ideal pertama kawin. Sedangkan capaian umur beranak pertama sapi pada
penelitian lebih cepat 28 hari (grade 1) dan 15 hari (grade 2) dibandingkan umur
ideal pertama kawin. Kawin alam sapi grade 1 lebih tinggi 7,68% dibandingkan
sapi grade 2, sedangkan perbandingan kawin IB lebih rendah 19,99%. Saran dari
penelitian ini adalah perlunya regulasi daerah terkait pencatatan kawin alam
pemacek unggul guna mencegah inbreeding di wilayah sumber bibit, terutama
grade 1 dan diikuti dengan pemetaan pemacek unggul sapi Madura berbasis IoT.
Selain itu, perlu adanya dukungan penuh pemerintah terhadap kebudayaan lokal
sapi dalam rangka menjaga eksistensi keberadaan bibit unggul sapi Madura.
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ABSTRACT

Ayu, Mufidah Kartika Sari. 2025. Breeding Management Analysis of Grade 1 and
2 Female Madura Cattle Based on Local Wisdom in the Breeding Source
Area of Pamekasan. Thesis, Master of Animal Husbandry, Postgraduate,
University of Islam Malang.

Advisor Prof. Dr. Ir. Mudawamah, M.Si, IPM, Asean Eng. dan Dr. drh. Nurul
Humaidah, M. Kes.

Keywords: Breeding Management, Feed, Local Wisdom, Madura Cattle

Madura cattle are not only utilized to meet the food needs of the local
community. They also carry strong cultural values and represent social status for
the Madurese people. The existence of Madura cattle as superior breeding stock is
closely linked to the active role of the community in preserving this livestock
through a local wisdom-based approach that has been passed down through
generations. This study aims to determine the management of females Madura
cattle Grade 1 and 2 based on local wisdom in the breeding source area of Waru
Subdistrict, Pamekasan Regency.

The method used is a case study. Data were obtained through direct
interviews with 36 farmers with the criteria of keeping at least 2 Madura cattle of
Grade 1 and 2 females, cattle aged >24-36 months, in good health, have given
birth, and not pregnant. Data were analyzed using Chi-Square test and compare the
result with the ideal standard. Observed variables included breeding management
in terms of feeding, housing, and mating systems.

The results showed that statistically the breeding management aspects of
feed, housing, and mating system of grade 1 and 2 were not significantly different
(P>0.05) from the ideal standard. However, the averages grade 1 breeding
management tends to be better than grade 2. The average amount of forage feeding
was 29.89+1.65 kg/head/day (grade 1) and 25.06+1.81 kg/head/day (grade 2). The
average amount of tajin supplementary feeding was 3.11 kg/head/day (grade 1) and
2.06 kg/head/day (grade 2). The cage area applied by grade 1 (88,89%) and 2
(83.33%) farmers was generally in accordance with the applicable regulations. The
majority of grade 1 (88.89%) and 2 (72.22%) farmers used wooden-based stilt
cages with tile roofs. The average age at first heat was 17.11+0.83 months (grade
1) and 17.17+0.86 months (grade 2), the average age at first mating was 20.67+0.77
months (grade 1) and 21.17+1.20 months (grade 2), and the age at first partus was
30.06+0.87 months (grade 1) and 30.50+1.15 months (grade 2). Natural breeding
system is still the main choice for grade 1 (68.42%) and 2 (64.71%) farmers. The
use of Al was less in grade 1 (31.58%) compared to grade 2 (35.29%). In addition,
special treatment especially massaging was 14.28% higher in grade 1 compared to
grade 2. The grade 1 breeding management model had the same constituent
components as grade 2, but the quantity of each component differed between grade
1 and 2.

The study concludes that the breeding management carried out by grade 1
and 2 farmers was generally in accordance with the established standards. Grade 1
(15.32%) and 2 (18.10%) forage feeding was less than the standard. Supplementary
feeding of tajin grade 1 (11.90%) and 2 (32.67%) was also less than the standard.
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The majority of grade 1 and 2 farmers had cages of the ideal size, using wood-based
stilt cages and tile roofs. The age at first mating of Madura cattle was 40 days (grade
1) and 25 days (grade 2) shorter than the ideal standard. Meanwhile, the first calving
age of cows in the study was 28 days (grade 1) and 15 days (grade 2) earlier than
the ideal standard. The natural mating rate of grade 1 cattle was 7.68% higher than
grade 2 cattle, while the Al mating rate was 19.99% lower. This study recommends
regional regulations for recording natural mating by superior bulls to prevent
inbreeding in the breeding source area, especially grade 1 and followed by mapping
of superior Madura cattle breeders based on IoT. Moreover, full government
support is needed to preserve the local cultural heritage of Madura cattle and ensure
the sustainability of this superior breed.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sapi Madura merupakan plasma nutfah ternak asli Indonesia, yang berasal
dari Pulau Madura. Sapi ini memiliki beberapa karakteristik di antaranya, bentuk
tubuh yang relatif kecil, kaki pendek dan kuat, warna bulu merah bata agak
kekuningan, bagian perut dan paha dalam berwarna putih, memiliki tanduk yang
khas, serta punggung yang bergumba. Secara genetik, sapi Madura memiliki
keunggulan toleran terhadap iklim panas dan lingkungan yang marginal, mudah
beradaptasi dengan kualitas pakan yang rendah, tahan terhadap serangan caplak,
dan membutuhkan pakan yang lebih sedikit dibandingkan dengan sapi impor
(Hastutiek, Yuniarti, Djaeri, Lastuti, Suprihati, dan Suwanti, 2019).

Keunggulan-keunggulan tersebut menjadikan sapi Madura berpotensi
sebagai salah satu komoditi ternak ruminansia besar penyumbang kebutuhan
protein hewani dari daging untuk masyarakat Indonesia. Seiring meningkatnya
kesadaran gizi dan daya beli masyarakat, kebutuhan daging sapi terus meningkat
setiap tahunnya, namun produksi daging sapi di Indonesia belum dapat
memenuhi kebutuhan daging sapi nasional. Kebutuhan daging sapi secara
nasional dapat disumbang salah satunya oleh sapi Madura. Berdasarkan Standar
Lokal Daerah, Sapi Madura betina dikelompokkan menjadi 3 grade, yaitu grade
1, 2, dan 3. Grade sapi Madura didasarkan pada persyaratan pengukuran ternak
yaitu tinggi pundak, panjang badan, dan lingkar dada.

Kabupaten Pamekasan, sebagai salah satu daerah penghasil sapi Madura,
ditetapkan sebagai Pengembangan Kawasan Sapi Madura, berdasarkan Keputusan
Menteri Pertanian Nomor: 43/Kpts/PD.410/1/2015 tentang Penetapan Kawasan
Sapi Potong. Sementara itu, berdasarkan Keputusan Bupati Pamekasan Nomor
188/173/432.131/2015, Kawasan Pembibitan sapi Madura berada di Kecamatan
Pakong, Pasean, Batumarmar, dan Waru. Adanya Wilayah Sumber Bibit bertujuan
untuk membentuk wilayah pemurnian ternak, sehingga sapi Madura dapat lestari,
mewujudkan, dan menjamin ketersediaan bibit ternak, baik secara jumlah maupun

mutu.
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Bagi masyarakat Madura, sapi tidak hanya dimanfaatkan sebagai kebutuhan
pangan masyarakat, tetapi adanya nilai kebudayaan yang sangat kental dan turun-
temurun, seperti sapi Sonok, sapi Taccek, hingga sapi Karapan. Selain itu, sapi juga
mencerminkan status sosial yang tinggi serta mengangkat harkat dan martabat
masyarakat (Rahman, Mudawamah, dan Susilowati, 2021). Nilai kebudayaan yang
kental menuntut keberlanjutan produktivitas bibit sapi Madura yang unggul, di
tengah tingginya kawin silang dengan bangsa lain. Perkawinan silang dengan
bangsa lain dapat membahayakan kemurnian ras sapi Madura (Ciptadi, Ihsan,
Nurgiartiningsih, Ardyah, dan Mudawamah, 2017).

Keberadaan bibit sapi Madura tidak lepas dari peran serta masyarakat dalam
melestarikan ternak secara budaya kearifan lokal dan dilakukan turun-temurun.
Hartati, Luthfi, Khrisna, Sukmasari, Fitrayady, Widiyawati, dan Dikman (2021)
menyebutkan bahwa seleksi sapi Madura lebih banyak berfungsi dalam
menghasilkan sapi Karapan dan Sonok, serta biasanya diseleksi berdasarkan silsilah
betina yang unggul. Tradisi lokal tersebut memegang peranan penting dalam upaya
melestarikan sapi Madura sebagai sapi lokal Indonesia (Nurgiartiningsih, Budiarto,
Kusmartono, dan Suyadi, 2016). Seleksi menjadi proses penting dalam program
peningkatan mutu genetik karena memberikan kesempatan lebih besar pada
sekelompok ternak untuk berkembang biak dan bereproduksi dibandingkan
kelompok lainnya (Mudawamah, 2017).

Di Wilayah Sumber Bibit, sapi Madura dipelihara menjadi 2 tujuan, yaitu
sebagai ternak bibit dan potong. Peternak sapi bibit jarang menjual produknya di
pasar dan biasanya harga jualnya tiga kali lipat lebih tinggi dari sapi biasanya
Sumartono, Zuhri, Suparno, Agustina, Haryanto (2017). Peternak rata-rata akan
menjual sapinya di pasaran jika menghasilkan ternak yang dianggap kurang
berkualitas. Nurlaila dan Zali (2020) melaporkan bahwa sapi Madura yang tidak
sesuai dengan kriteria sapi kontes akan dijadikan sapi potong biasa. Budidaya sapi
Madura sebagai ternak potong dilakukan secara tradisional, asal bibit dan kualitas
bibit tidak terlalu diperhatikan, serta diperdagangkan di pasar lokal atau di pasar
lainnya. Oleh karena itu, seleksi pembibitan yang selektif memiliki peran utama

dalam penyediaan sapi Madura bibit unggul.
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Model usaha pembibitan sapi Madura sebagai sapi lokal dihadapkan pada
masalah keberlanjutan plasma nutfah. Permasalahan terjadi ketika peternak lokal
tergiur menjual sapi bibit terbaik miliknya dengan harga yang disepakati. Hal ini
menjadi ancaman bagi keberlangsungan jumlah ternak bibit sapi Madura di
Wilayah Sumber Bibit. Eksistensi pelestarian sapi Madura hingga kini tidak lepas
dari sistem breeding yang dilakukan peternak lokal secara turun berbasis kearifan
lokal. Manajemen breeding bertujuan untuk meningkatkan kualitas, kuantitas, atau
karakteristik genetik dari populasi ternak. Belum ada riset ilmiah yang meneliti
tentang manajemen breeding sapi Madura grade 1 dan 2 di Wilayah Sumber Bibit
berbasis kearifan lokal. Oleh karenanya, maka perlu dilakukan penelitian untuk
menganalisis manajemen breeding sapi Madura dengan judul Analisis Manajemen
Breeding sapi Madura Betina Grade 1 dan 2 Berbasis Kearifan Lokal di Wilayah

Sumber Bibit Kabupaten Pamekasan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, masalah dalam

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana manajemen breeding aspek pakan sapi Madura betina grade 1 dan
2 berbasis kearifan lokal di Wilayah Sumber Bibit?

1.2.2 Bagaimana manajemen breeding aspek perkandangan sapi Madura betina
grade 1 dan 2 berbasis kearifan lokal di Wilayah Sumber Bibit?

1.2.3 Bagaimana manajemen breeding sistem perkawinan sapi Madura betina
grade 1 dan 2 berbasis kearifan lokal di Wilayah Sumber Bibit?

1.2.4 Bagaimana gambaran model manajemen breeding sapi Madura betina grade

1 dan 2 berbasis kearifan lokal di Wilayah Sumber Bibit?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian diuraikan sebagai berikut:

1.3.1 Untuk menganalisa manajemen breeding aspek pakan sapi Madura betina
grade 1 dan 2 berbasis kearifan lokal di Wilayah Sumber Bibit.

1.3.2 Untuk menganalisa manajemen breeding aspek perkandangan sapi Madura

betina grade 1 dan 2 berbasis kearifan lokal di Wilayah Sumber Bibit.
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1.3.3 Untuk menganalisa manajemen breeding aspek sistem perkawinan sapi
Madura betina grade 1 dan 2 berbasis kearifan lokal di Wilayah Sumber Bibit.
1.3.4 Untuk menggambarkan model manajemen breeding sapi Madura betina

grade 1 dan 2 berbasis kearifan lokal di Wilayah Sumber Bibit.

1.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1 Manajemen breeding aspek pakan sapi Madura betina antara grade 1 dan 2
berbasis kearifan lokal di Wilayah Sumber Bibit sesuai dengan standar

1.4.2 Manajemen breeding aspek perkandangan sapi Madura betina antara grade 1
dan 2 berbasis kearifan lokal di Wilayah Sumber Bibit sesuai dengan standar

1.4.3 Manajemen breeding aspek sistem perkawinan sapi Madura betina antara
grade 1 dan 2 berbasis kearifan lokal di Wilayah Sumber Bibit sesuai dengan
standar

1.4.4 Ada perbedaan gambaran model manajemen breeding sapi Madura betina

antara grade 1 dan 2 berbasis kearifan lokal di Wilayah Sumber Bibit.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu Wilayah Sumber Bibit di Kabupaten
Pamekasan, yakni Kecamatan Waru. Metode pengambilan data dilakukan dengan
kualitatif melalui wawancara langsung kepada peternak (responden) menggunakan
kuesioner. Data responden diambil dengan spesifikasi peternak yang memelihara
sapi Madura betina grade 1 dan 2 dengan kepemilikan ternak minimal 2 ekor, ternak
yang dipelihara berumur lebih dari 24-36 bulan, ternak dalam kondisi sehat, sudah
pernah beranak, dan tidak sedang bunting. Ada tiga variabel utama yang diteliti,
yaitu 1) manajemen breeding aspek pakan, 2) manajemen breeding aspek kandang,

dan 3) manajemen breeding aspek sistem perkawinan.

1.6 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah:
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1. Bagipeternak: memberikan gambaran manajemen breeding sapi Madura grade
1 dan 2 berbasis kearifan lokal dan dapat meningkatkan pengetahuan dan minat

masyarakat terhadap budaya lokal sapi Madura

2. Bagi pemerintah: sebagai pertimbangan dalam pengambilan kebijakan untuk

mempertahankan plasma nutfah sapi asli Indonesia dan budaya lokal

3. Bagi peneliti: sebagai referensi tambahan untuk penelitian selanjutnya.

1.7 Penegasan Istilah

Penegasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.7.1 Good Breeding Practices (GBP) adalah pedoman atau acuan dalam
melakukan pembibitan sapi potong untuk menghasilkan bibit yang bermutu.

1.7.2 Sapi Madura grade 1 adalah sapi Madura yang memiliki ukuran kuantitatif
sapi Madura yang paling tinggi di antara kelas sapi Madura lainnya.
Parameter pengukuran kuantitatif sapi Madura berdasarkan ukuran tinggi
pundak, panjang badan, dan lingkar dada merujuk pada data Standar Nasional
Indonesia.

1.7.3 Sapi Madura grade 2 adalah sapi Madura yang memiliki ukuran kuantitatif
sapi Madura yang lebih tinggi dibandingkan grade 3, namun lebih kurang
pengukurannya dibandingkan grade 1. Parameter pengukuran kuantitatif sapi
Madura bibit berdasarkan ukuran tinggi pundak, panjang

1.7.4 Wilayah Sumber Bibit adalah kawasan yang berpotensi dan memenuhi
kriteria untuk menghasilkan bibit dari suatu rumpun atau galur ternak
berdasarkan usulan dari bupati atau gubernur. Wilayah Sumber Bibit Sapi
Madura berada di Kecamatan Pakong, Pasean, Batumarmar, dan Waru.

1.7.5 Kearifan lokal merupakan kebiasaan positif atau turun menurun yang menjadi
karakteristik pada masyarakat. Kearifan lokal sapi Madura tercermin dalam
tradisi Karapan sapi, sapi Sonok, atau Taccek

1.7.6 Tajin merupakan bubur ternak atau comboran yang dibuat menggunakan
campuran air, dedak, hingga makanan sisa rumah tangga, yang dimasak
dengan arang maupun kompor.

1.7.7 Manajemen breeding merupakan proses mengatur dan mengelola kegiatan

perkembangbiakan hewan dengan tujuan menghasilkan keturunan yang



diinginkan. Aspek manajemen breeding di antaranya manajemen pakan,

manajemen perkandangan, dan sistem perkawinan
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut:
Sistem manajemen breeding aspek pakan berbasis kearifan lokal sapi Madura
betina grade 1 dan 2 tidak berbeda nyata dengan standar, tetapi terdapat
perbedaan dari segi kuantitasnya. Pemberian hijauan 15,32% (grade 1) dan
18,10% (grade 2) lebih sedikit dari standar. Pemberian pakan tambahan
penelitian juga lebih sedikit 11,90% (grade 1) dan 32,67% (grade 2)
dibandingkan standar.
Kondisi luas kandang yang diterapkan oleh peternak pada umumnya telah
sesuai dengan standar ukuran Permentan. Persentase kandang yang memenuhi
standar yaitu 88,89% (grade 1) dan 83.33% (grade 2). Mayoritas peternak sapi
grade 1 (88,89%) dan grade 2 (72,22%) menggunakan kandang panggung.
Performa reproduksi sapi grade 1 dan 2 tidak berbeda nyata dengan standar
ideal. Capaian umur kawin pertama sapi pada penelitian lebih pendek 40 hari
(grade 1) dan 25 hari (grade 2) dibandingkan umur ideal pertama kawin.
Sedangkan capaian umur beranak pertama sapi pada penelitian lebih cepat 28
hari (grade 1) dan 15 hari (grade 2) dibandingkan umur ideal pertama kawin.
Kawin alam sapi grade 1 lebih tinggi 7,68% dibandingkan sapi grade 2,
sedangkan perbandingan kawin IB lebih rendah 19,99%.
Model manajemen breeding sapi Madura betina grade 1 dan 2 berdasarkan
komponen aspek breeding sama, tetapi terdapat perbedaan dari segi

kuantitasnya.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang dapat

disampaikan adalah sebagai berikut:

1.

Diperlukan regulasi daerah dalam kegiatan pencatatan kawin alam pemacek
unggul dalam rangka pengawasan dan pencegahan inbreeding pada sapi di
wilayah sumber bibit, terutama grade 1 dan diikuti dengan pemetaan pemacek

unggul sapi Madura berbasis IoT.



2. Perlu adanya dukungan penuh pemerintah terhadap kelestarian kebudayaan
lokal sapi dalam rangka menjaga eksistensi keberadaan bibit unggul dan seleksi

ternak sapi Madura.
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